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ABSTRAK  
Kemampuan literasi dan nilai-nilai Islam harus di miliki oleh setiap siswa. 
Hal ini juga harus terjadi pada pembelajaran matematika. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis kemampuan literasi matematika siswa 
dalam menyelesaikan soal matematika terintegrasi Islam. Jenis 
penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan tujuan untuk 
mendeskripsikan fenomena – fenomena secara mendalam. Penelitian ini 
dilaksanakan di MTsN 3 Agam pada tahun pelajaran 2023/2024. Sampel 
sebanyak 30 siswa yang berasal dari kelas VII dan VIII. Pengumpulan 
data dilakukan dengan tes dan wawancara. Tes yang diberikan berupa 
soal–soal literasi matematika dengan indikator komunikasi 
(communication) pada level menerapkan (C3) dan representasi 
(representation) pada level menganalisis (C4). Wawancara dilakukan 
secara mendalam terkait hasil kerja siswa setelah mengerjakan soal tes 
sehingga dari wawancara tersebut dapat diperoleh informasi terkait 
kesulitan ataupun kendala yang dihadapi siswa selama memecahkan soal 
literasi matematika terintegrasi Islam. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa dari hasil tes yang dilakukan siswa rata – rata kategori penilaian 
hasil tes siswa adalah 3% kategori sangat baik, 33% kategori cukup baik, 
dan 64% kategori kurang baik. Dari persentase tersebut menunjukan 
bahwa kemampuan literasi matematika pada siswa MTsN 3 Agam masih 
rendah sehingga perlunya ditingkatkan kembali kemampuan literasi 
matematika pada siswa MTsN 3 Agam. 
 

Kata kunci:  Literasi Matematika, Soal Matematika, Terintegrasi Islam. 
 

ABSTRACT  
Literacy skills and Islamic values must be possessed by every student. This 
must also occur in mathematics learning. This study aims to analyze 
students' mathematical literacy skills in solving Islamic integrated 
mathematics problems. This type of research uses qualitative research with 
the aim of describing phenomena in depth. This research was conducted at 
MTsN 3 Agam at 2023/2024. The sample was 30 students from classes VII 
and VIII. Data collection was done with tests and interviews. The tests given 
were in the form of mathematical literacy questions with indicators of 
communication at the level of applying (C3) and representation at the level 
of analyzing (C4). Interviews were conducted in depth related to student 
work after working on test questions so that information could be obtained 
related to the difficulties or obstacles faced by students while solving 
Islamic integrated mathematics literacy problems. The results showed that 
from the test results conducted by students, the average category of 
assessment of student test results was 3% very good category, 33% good 
enough category, and 64% poor category. From this percentage, it shows 
that mathematical literacy skills in MTsN 3 Agam students are still low so 
that it is necessary to improve mathematical literacy skills in MTsN 3 Agam 
students. 
 

Keywords: Integrated Islam, Mathematics Literacy, Mathematics 
Problem. 

http://e-journal.iainfmpapua.ac.id/index.php/jumat
https://doi.org/10.53491/jumat.v2i1.733
https://doi.org/10.53491/jumat.v2i1.733
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230616371115034
mailto:%20m.imamuddin76@yahoo.co.id


  
 
 

Kemampuan Literasi Matematika Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Matematika … 

 

JUMAT: Jurnal Matematika, Volume 2, No. 1, Juni 2024. 10-22 | 11 
 

Pendahuluan  
Sebagai manusia tentu tidak luput dari masalah. Masalah merupakan 

kesenjangan yang terjadi antara dua keadaan yaitu keadaan pada saat ini dengan 
tujuan yang hendak dicapai oleh seseorang (Haryani, 2011; Kania et al., 2022; 
Sahrudin, 2016; Shodiqin et al., 2020). Selain itu, masalah juga sebagai pertanyaan 
yang harus mendapatkan jawaban pada saat itu, namun pada saat itu kita tidak 
memiliki rencana atau solusi yang jelas untuk menjawab pertanyaan terebut 
(Sahrudin, 2016). Suatu masalah akan memberikan dorongan kepada seseorang 
untuk dapat menyelesaikannya, namun belum diketahui secara langsung bagaimana 
tindakan yang harus dilakukan untuk menyelesaikannya (Nurfatanah et al., 2018; 
Saedi et al., 2011; Sahrudin, 2016; Sitepu & Situmorang, 2019). Kemampuan 
seseorang dalam menghadapi suatu masalah dipengaruhi oleh beberapa faktor 
diantaranya ilmu, tingkatan kemampuan, dan keterampilan (skill) yang dimilikinya 
dalam menyelesaikan suatu persoalan sehingga dapat memaknai masalah, 
merumuskan masalah, merumuskan alternatif tindakan yang akan diambil dan 
memilih tindakan yang paling tepat (Febrianti et al., 2023). Oleh karena itu, untuk 
menyelesaikan suatu masalah seseorang harus berpikir produktif agar masalah 
tersebut dapat diselesaikan dengan tepat dan praktis. 

Untuk dapat berpikir praktis, produktif dan tepat sasaran, maka sejak dini 
pikiran kita harus diasah. Untuk mengasah pikiran, seseorang perlu belajar baik di 
sekolah formal maupun non formal. Salah satu pendidikan formal adalah Madrasah 
Tsanawiyah. Madrasah Tsanawiyah (MTs) merupakan suatu lembaga pendidikan 
Islam yang dinaungi oleh Kementerian Agama Republik Indonesia. Madrasah ini 
memfokuskan untuk mencetak generasi-generasi Islami. Sehingga materi pelajaran 
disekolah lebih banyak keagaman daripada umum (60% untuk keagaman dan 40% 
pengetahuan umum) (Imamuddin et al 2020). Di Madrasah siswa juga belajar 
matematika ketika pembelajaran matematika berlangsung. Pada pembelajaran 
matematika, siswa Madrasah Tsanawiyah (MTs) diharapkan memiliki kemampuan 
matematika yang baik   (Imamuddin et al., 2022). Matematika sendiri memiliki 
peranan yang sangat penting dalam perkembangan teknologi modern. Matematika 
berperan penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis, bernalar, dan 
memecahkan masalah (Pratiwi & Musdi, 2021).  

Selain kemampuan-kemampuan di atas, siswa MTs juga dituntut untuk 
memiliki kemampuan literasi matematika yang baik. Kemampuan literasi ini 
menjadi harapan untuk dikuasai oleh siswa-siswa dimasa sekarang dan masa yang 
akan datang. Karena siswa yang memiliki kemampuan literasi matematika yang 
baik, akan mampu menyongsong hidup yang lebih baik dimasa yang akan datang. 
Literasi matematika adalah pengetahuan yang dapat digunakan untuk mengetahui 
dan menerapkan dasar matematika dalam kehidupan sehari – hari (Imamuddin, 
2022; Imamuddin et al., 2022; Imamuddin & Seprianti, 2022; Indah et al., 2016; 
Lindawati, 2018; Prasetya et al., 2022; Sari, 2015). Literasi matematika merupakan 
kemampuan siswa dalam memahami dan menerapkan berbagai aplikasi pada 
matematika, seperti fakta, prinsip, manipulasi, dan pemecahan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari, baik dulu maupun sekarang (Naufal & Amalia, 2022). Apalagi 
pada kurikulum merdeka ini yang berfokus dalam mengembangkan kemampuan 
kognitif siswa. Kemampuan kognitif yang dikembangkan salah satunya dapat 
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berupa literasi matematika (Naufal & Amalia, 2022). Kemampuan literasi 
matematika sangat penting dikembangkan dalam proses pembelajaran. Literasi 
matematika juga dapat membantu siswa memahami peranan matematika di dalam 
kehidupan dan menggunakannya untuk membuat keputusan yang tepat 
(Madyaratri et al., 2019; Naufal & Amalia, 2022; Pasandara, 2016). 

Berdasarkan hasil PISA, diketahui kemampuan literasi matematika siswa di 
Indonesia tergolong masih rendah dibandingkan negara – negara lainnya (Suwarno 
& Ardani, 2022; Wahyuningsih & Amidi, 2023; Wesna et al., 2019; R. K. Yuberta et 
al., 2020). Ini tentu menjadi catatan penting bagi pendidikan di Indonesia yang 
membutuhkan suatu upaya yang dapat meningkatkan kemampuan literasi 
matematika siswa di Indonesia.  Hasil PISA ini sejalan dengan hasil observasi dan 
wawancara yang dilakukan di MTsN 3 Agam.   

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika sekaligus 
guru pembimbing dalam ekstrakurikuler KSM di MTsN 3 Agam pada dasarnya di 
sekolah belum pernah dilakukan tes kemampuan literasi matematika siswa. Belum 
lagi dalam kegiatan pembelajaran matematika guru jarang mengajarkan soal. 
Jikapun ada, soal literasi matematika yang diberikan tidak terintegrasi dengan 
Islam. Padahal seharusnya soal yang diajarkan kepada siswa merupakan soal 
literasi yang terintegrasi dengan nilai – nilai Islam, sebagaimana dengan harapan 
dari sekolah madrasah yaitu memiliki kemampuan matematika dan dapat 
menerapkan nilai – nilai religious/ keIslaman dengan baik.  

Dalam meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa, setiap guru 
matematika diharapkan dapat menggunakan soal – soal literasi matematika 
khusunya menggunakan soal literasi yang terintgrasi dengan nilai – nilai Islam 
(Angraini et al., 2021; Imamuddin et al., 2022; Kaunang & Mantiri, 2018; Mansur, 
2018; Sobarningsih et al., 2019). Nilai-nilai Islam penting diintegrasikan dalam soal-
soal matematika. Integrasi Islam dalam pembelajaran dapat meningkatkan 
motivasi, minat, hasil belajar dan spritual siswa (Rahmi et al. 2023; Imamuddin, 
Isnaniah, & Nufus, 2023; Pebria et al. 2024; Aviola et al. 2023; Halimah & 
Imamuddin, 2023; Sarah et al. 2024). Dengan mengintegrasikan Islam dalam soal 
matematika diharapkan dimasa yang akan datang lahir pengajar-pengajar dan 
cendikian matematika yang religius. 

Penelitian-penelitian yang sudah dilaksanakan terkait soal matematika 
integrasi Islam seperti yang dilakukan oleh Febrianti (2023) dimana penelitiannya 
terkait soal Hots terintegrasi Islam dan pemecahan masalah, Marlina (2023) terkait 
Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS terintegrasi Islam, dan 
Imamuddin et al (2022) yang telah melakukan penelitian kemampuan literasi 
matematika siswa dalam menyelesaikan soal matematika terintegrasi Islam. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada kemampuan 
literasi matematika siswa dalam menyelesaikan soal integrasi yang diukur dengan 
soal level kognitif C3 dan C4. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas maka penelitian ini 

difokuskan kepada Kemampuan Literasi Matematika Siswa Dalam Menyelesaikan 

Soal Matematika Terintegrasi Islam. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

menganalisis kemampuan literasi matematika siswa dalam menyelesaikan soal 

matematika terintegrasi Islam pada siswa MTsN 3 Agam. Penelitian ini mengambil 
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posisi untuk memperkaya penelitian-penelitian terkait Integrasi Islam dan 

matematika dalam pembelajaran matematika. 

Metode  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif. Penelitian dilaksanakan di MTsN 3 Agam tahun pelajaran 2023/2024. 
Sampel dalam penelitian berjumlah 30 siswa yang terdiri dari siswa kelas VII dan 
VIII. Penelitian ini dilakukan dengan cara pemberian tes kepada siswa dan 
melakukan wawancara dengan siswa terkait hasil tes yang dilakukan siswa. Tes 
yang diberikan berupa soal literasi matematika yang terintegrasi dengan nilai – nilai 
Islam. Wawancara dilakukan secara mendalam terkait hasil kerja siswa setelah 
mengerjakan soal tes sehingga dari wawancara tersebut dapat diperoleh informasi 
terkait kesulitan ataupun kendala yang dihadapi siswa selama memecahkan soal 
literasi matematika terintegrasi Islam. 

Adapun indikator soal literasi matematika yang terintegrasi Islam yang 
digunakan pada soal tes adalah soal literasi matematika pada level menerapkan (C3) 
dan menganalisis (C4). Pedoman penskoran tes literasi matematika siswa 
terintegrasi Islam yang digunakan adalah seperti tabel 1. 

Tabel 1. Penskoran tes literasi matematika terintegrasi Islam 

Skala Penskoran Keterangan Kriteria 

0 Jika tidak dilakukan sama sekali oleh siswa Kurang Baik 

1 Jika dilakukan, tetapi belum tepat dan 

sistematis 

Cukup Baik 

2 Jika dilakukan dengan tepat dan sitematis Sangat baik 

Setelah dilakukan penskoran terhadap hasil tes siswa, maka dilanjutkan 

dengan penghitungan persentase terhadap capaian skor siswa. 

Hasil dan Pembahasan  
Data pada penelitian ini diperoleh dari pemberian tes dan wawancara. Tes 

yang diberikan kepada siswa berupa soal literasi matematika yang terintegrasi 
Islam. Indikator soal literasi matematika yang diberikan yaitu Komunikasi 
(Communication) pada level menerapkan (C3) dan Representasi (Representation) 
pada level menganalisis (C4). Hasil wawancara yang dilakukan dengan siswa 
dijadikan sebagai acuan dalam membuat kesimpulan terkait tingkatan dan kategori 
kemampuan literasi matematika siswa dalam menyelesaikan soal matematika 
terintegrasi Islam. 

Pada soal tes nomor 1, indikator soal literasi matematika yang diberikan 
yaitu komunikasi (Communication) pada level menerapkan (C3). Pada soal tes 
nomor 1 ini diberikan permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan 
kemampuan hafalan yang dimiliki oleh siswa yang berbeda – beda. Dimana pada 
salah satu siswa yang dimisalkan dengan R jumlah hafalannya lebih banyak dari 



 
 
Rizqiya Hasanah, M. Imamuddin, Isnaniah, Herlina Yulia Kumalasari 

 

14 | JUMAT: Jurnal Matematika, Volume 2, No. 1, Juni 2024. 10-22 
 
 

jumlah hafalan siswa yang lain yang dimisalkan dengan I. Jika jumlah hafalan yang 
dimiliki R dibagi dengan jumlah hafalan yang dimiliki I sama dengan X dan tersisa Y, 
sehingga dari soal tersebut siswa diharapakan mampu menghitung selisih dari 
jumlah hafalan oleh kedua siswa tersebut. Berikut di paparkan bentuk soal nomor 1 
pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Soal nomor 1 tes kemampuan literasi matematika terintegrasi 
Islam 

Adapun hasil analisis rata – rata jawaban siswa pada soal tes kemampuan 
literasi matematika terintegrasi Islam nomor 1, dapat dilihat pada Gambar 2 dan 3. 

 

Gambar 2. Jawaban siswa 1 pada soal 1 

 

 

Gambar 3. Jawaban siswa 2 pada soal 1 

Jika dilihat dari jawaban siswa pada Gambar 2 dan 3, banyak siswa yang 
kurang mampu dalam membuat model matematika berdasarkan apa yang diketahui 
pada soal. Selain itu, dalam pengerjaannya siswa juga kurang teliti dalam 
menganalisis langkah – langkah penyelesaiannya. Pada tahap akhir penyelesaian, 
siswa sering lupa membuat kesimpulan dari hasil penyelesaian yang dibuat, hal ini 
membuat skor yang di dapatkan siswa berkurang. Padahal dalam soal literasi 
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matematika kesimpulan menjadi point penilaian. Pada soal nomor 1, dari jawaban 
siswa rata – rata kesalahan siswa dalam mengerjakan literasi matematika 
terintegrasi Islam yaitu kurang mampu dalam mengkomunikasikan masalah.  

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan siswa terkait penyelesaian soal 
tes nomor 1 ini diperoleh informasi bahwa siswa kebingungan dalam membuat 
model matematika dari apa yang diketahui pada soal, khusunya pada kalimat soal 
“Jika jumlah ayat yang telah dihafalkan Rasyid dibagi dengan jumlah ayat yang telah 
dihafalkan Ikram akan menghasilakn 3 dan sisanya 5”. Pada umumnya siswa ragu 
dalam penempatan sisa dari hasil pembagian hafalan rasyid dengan ikram sehingga 

model matematika yang dibuat siswa yaitu 
𝑅𝑎𝑠𝑦𝑖𝑑 

𝐼𝑘𝑟𝑎𝑚
= 3 + 5 atau  

𝑅𝑎𝑠𝑦𝑖𝑑 

𝐼𝑘𝑟𝑎𝑚
= 3 (𝑠𝑖𝑠𝑎 5). 

Padahal seharusnya siswa harus bisa menggunakan logikanya sehingga dapat 
membuat mode matematikanya dalam bentuk 𝑅𝑎𝑠𝑦𝑖𝑑 =  3 𝐼𝑘𝑟𝑎𝑚 +  5. Hal ini 
tentu berpengaruh terhadap penyelesaian dari soal. 

Pada soal tes nomor 2, indikator soal literasi matematika yang diberikan 
yaitu Representasi (Representation) pada level menganalisis (C4). Pada soal tes 
nomor 2 ini diberikan permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan kegiatan 
seseorang ketika sedang melaksanakan shalat. Dimana ukuran dari panjang lutut 
hingga telapak kakinya adalah P cm, sedangkan ukuran dari panjang lutut hingga 
pangkal paha adalah Q cm. Jika orang tersebut melakukan Gerakan ruku’ maka 
panjang dari telapak kaki hingga ujung kepala sama besarnya dengan jumlah R cm 
dan S cm, sehingga dari soal tes tersebut siswa diharapkan mampu menentukan 
tinggi orang yang sedang melaksanakan shalat tersebut. Berikut di paparkan bentuk 
soal nomor 2. 

 

Gambar 4. Soal nomor 2 tes kemampuan literasi matematika terintegrasi 
Islam 

Adapun hasil analisis rata – rata jawaban siswa pada tes kemampuan literasi 
matematika soal nomor 2. Dapat dilihat pada Gambar  5 dan 6. 
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Gambar 5. Jawaban siswa 1 pada soal 2 

 

Gambar 6. Jawaban siswa 2 pada soal 2 

Jika dilihat dari jawaban siswa pada Gambar 5 dan 6, pada umumnya siswa 
sudah dapat menentukan jumlah ayat pada masing – masih surah yang diketuhui 
pada soal. Namun, masih banyak juga ditemukan siswa yang kurang teliti dalam 
menganalisis maksud dari soal. Hal tersebut tentu berpengaruh pada tahap 
penyelesaian soal yang dilakukan siswa tidak tepat. Selain itu, ada beberapa siswa 
yang tidak membuat kembali masalah matematika pada lembar jawaban dalam 
bentuk gambar, jika pun ada namun gambar yang disajikan belum dikatakan tepat. 
Hal ini berpengaruh pada kurangnya skor yang didapatkan siswa.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan siswa diperoleh 
bahwa siswa banyak yang terkecoh dalam menentukan jumlah urutan surah Al – 
A’la dan surah Qof. Banyak siswa yang beranggapan bahwa maksud dari kalimat soal 
tersebut adalah banyak ayat pada surah Al – A’la dijumlahkan dengan banyak ayat 
pada surah Qaf sehingga 19 +  45 =  64. Padahal maksud dari kalimat tersebut 
adalah urutan surah Al - A’la dijumlahkan dengan urutan surah Qaf sehingga 
seharusnya 50 + 87 = 137. Selain itu, siswa juga salah dalam dalam menganalisis 
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tahap penyelesaian soal. Kebanyakan siswa mengerjakan soal nomor 2 dengan cara 
menjumlahkan semua yang diketahui pada soal, seharusnya dalam menyelesaikan 
soal tersebut siswa seharusnya mencari terlebih dahulu panjang badan Pak Halim 
dari ujung kepala ke pinggang. Setelah di dapatkan panjang badan Pak Halim dari 
ujung kepala ke pinggang barulah dijumlahkan dengan jumlah urutan surah Al – A’la 
dan surah Qof.  

Hasil tes kemampuan literasi matematika terintegrasi Islam menunjukkkan 
bahwa dari 30 siswa siswa yang mengikuti tes kemamuan literasi matematika 
terintegrasi Islam, hanya ada 1 siswa yang dapat menyelesaikan soal nomor 1 
dengan sangat baik sedangkan siswa lainnya kurang baik. Pada soal tes nomor 2 
terdapat 10 siswa dapat menyelesaikan soal tes dengan sangat baik, 2 orang cukup 
baik dan sisanya masih dikategorikan kurang baik. Hal ini menunjukkan bahwa 
perlu ditingkatkannya lagi kemampuan literasi matematika siswa dalam 
pembelajaran matematika. 

Hasil tes kemampuan literasi matematika terintegrasi Islam dapat 
dikategorikan menjadi tiga kategori, di antaranya yaitu 3% siswa dikategorikan 
sangat baik dalam menyelesaikan soal kemampuan literasi matematika terintegrasi 
Islam, 33% siswa dikategorikan cukup baik dalam menyelesaikan soal kemampuan 
literasi matematika terintegrasi Islam, dan 64% siswa dikategorikan kurang baik 
dalam menyelesaikan soal kemampuan literasi matematika terintegrasi Islam. Jika 
hasil tes kemampuan literasi matematika terintegrasi Islam yang sudah 
dikategorika penilaiannya dikonversikan ke dalam bentuk diagram lingkaran dapat 
dilihat pada Gambar 7. 

 

Gambar 7. Kategori penilaian hasil tes soal terintegrasi Islam 

Kemampuan literasi matematika harus dimiliki oleh setiap siswa. Literasi 
matematika dapat melatih kemampuan berpikir siswa dalam memecahkan masalah 
melalui analisis fakta dan prosedur sehingga siswa mampu memecahkan masalah 
dalam kehidupan sehari – hari yang mana hal ini dapat  mmberikan dampak pada 
kualitas sumber daya manusia (Masjaya & Wardono, 2018; Naufal & Amalia, 2022). 

64%

33%

3%

Kategori Penilaian Hasil Tes Soal 
Terintegrasi Islam

Kurang  Baik

Cukup Baik

Sangat Baik
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Soal literasi matematika terintegrasi nilai - nilai Islam diharapkan siswa dapat 
membedakan, meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa dan dapat 
terbentuknya karakter positif siswa sesuai dengan nilai – nilai Islam (Imamuddin et 
al., 2022). Pembelajaran terintegrasi nilai – nilai Islam dapat menstimulus siswa 
untuk dapat mengaitkan konsep ataupun materi matematika dengan suatu 
permasalahan yang berkaitan dengan nilai – nilai Islam. 

Dari hasil penelitian, kemampuan literasi matematika siswa dalam 
menyelesaikan soal matematika terintegrasi Islam terkategori masih rendah. 
Temuan penelitian ini berbeda dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh 
Imamuddin et al (2022) yang menyimpulkan bahwa soal matematika terintegrasi 
Islam efektif untuk melatih kemampuan literasi siswa. Namun hasil penelitian ini, 
sejalan dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh Febrianti (2023). 
Kemampuan literasi matematika siswa kurang baik disebabkan oleh kurang 
tepatnya siswa membuat model matematika dalam menemukan pemechan masalah 
dan siswa tidak mampu menafsirkan hasil matematika yang telah diperoleh (Farida 
et al., 2021). Siswa yang memiliki kemampuan rendah, hanya dapat 
mengidentifikasi aspek - aspek yang terdapat dalam matematika, kemudian 
mengubah masalah tersebut ke dalam bentuk matematika dengan menggunakan 
variabel yang sesuai(Kurniawan & Khotimah, 2022). Selain itu, siswa yang 
kemampuan literasi matematikanya rendah hanya dapat memenuhi indikator 
kemampuan komunikasi sehingga belum memiliki kemampuan memecahkan 
masalah. 

Rendahnya kemampuan literasi matematika siswa dalam menyelesaikan 
soal matematika terintegrasi Islam menjadi tugas penting dan menjadi suatu 
tantangan yang harus dihadapi oleh guru. Kemampuan literasi matematika siswa 
dapat ditingkatkan melaui penggunaan model – model pembelajaran yang kreatif 
dan inovatif yang melatih kemampuan literasi matematika siswa dengan soal-soal 
matematika terintegrasi Islam dalam pembelajaran matematika. 

Kesimpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan kemampuan literasi 

matematika siswa dalam mengerjakan soal matematika terintegrasi Islam 
dikategorikan kurang baik. Hal ini dapat dilihat dari persentase hasil tes yang 
diperoleh siswa, dimana 64% siswa memiliki kemampuan literasi matematika yang 
kurang baik, 33% siswa memiliki kemampuan literasi matematika yang cukup baik 
dan 3% siswa memiliki kemampuan literasi matematika yang sangat baik. Pada soal 
indikator komunikasi (communication) siswa pada umumnya kesulitan dalam 
merancang masalah matematika ke dalam bentuk model matematika. Sedangkan 
soal indikator representasi (representation) siswa kurang tepat dalam menyajikan 
kembali masalah matematika dalam bentuk gambar. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, guru disarankan untuk dapat 
mengaplikasikan soal – soal literasi matematika terintegrasi Islam dalam 
pembelajaran matematika. Selain itu, guru juga dapat menggunakan model 
pembelajaran yang dapat digunakan dalam meningkatkan kemampuan literasi 
matematika dan nilai-nilai Islami siswa seperti model pembelajaran matematika 
kontekstual Islami berbasis literasi (Model PMKIL).   
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